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ABSTRAK 

WULAN WIDHIA NINGRUM : Pengaruh Model Bamboo Dancing Didukung Media Flashcard 

Terhadap Kemampuan Mengidentifikasi Bangun Datar Sederhana Menurut Sifat Atau Unsurnya Siswa 

Kelas III SDN Gebang Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung Tahun Ajaran 2015-2016, skripsi, 

PGSD, FKIP UNP Kediri, 2016. 

 

 Permasalahan pada penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah kemampuan mengidentifikasi bangun 

datar sederhana menurut sifat atau unsurnya tanpa menggunakan model Bamboo Dancing  didukung 

media Flashcard pada siswa kelas III SDN Gebang Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung tahun 

ajaran 2015-2016? (2) Bagaimanakah kemampuan mengidentifikasi bangun datar sederhana menurut sifat 

atau unsurnya menggunakan model Bamboo Dancing  didukung media Flashcard pada siswa kelas III 

SDN Gebang Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung tahun ajaran 2015-2016? (3) Apakah ada 

perbedaan antara yang tanpa menggunakan model Bamboo Dancing  didukung media Flashcard dengan 

menggunakan model Bamboo Dancing  didukung media Flashcard terhadap kemampuan 

mengidentifikasi bangun datar sederhana menurut sifat atau unsurnya siswa kelas III SDN Gebang 

Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung tahun ajaran 2015-2016? 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan populasi siswa kelas III SDN Gebang 

yang terbagi dalam dua kelas dengan jumlah siswa masing-masing 18 dan 22, jadi total populasi dalam 

penelitian ini jadi tital populasi dalam penelitian ini adalah 40 siswa. Karena jumlah populasi kurang dari 

100, yakni 50 siswa maka penelitian ini menggunakan sampel jenuh.  

Pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata pretest dan postest yaitu 60,91 dan 74,09. Pada kelas 

eksperimen diperoleh nilai rata-rata pretest dan postest 66,11 dan 85,00. Berdasarkan hasil analisis data 

dengan menguji hipotesis postest pada kelas control dan eksperimen, didapatkan hasil t-hitung > t-tabel, 

4,336 > 2,021 (taraf signifikan 5%). Dengan demikian antara yang tanpa menggunakan model Bamboo 

Dancing didukung media flashcard dengan menggunakan model Bamboo Dancing didukung media 

flashcard ada perbedaan atau memiliki pengaruh yang berbeda. 

 Saran dari peneliti yaitu guru sebagai pendidik harus  terus berinovasi dan kreatif dalam 

penggunaan model dan media dalam proses pembelajaran. Menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan, kondusif dan efektif. 

 

Kata Kunci : model Bamboo Dancing, media flashcard, kemampuan mengidentifikasi berbagai bangun 

datar sederhana menurut sifat atau unsurnya   
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I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan adalah salah satu hal 

terpenting yang harus dipenuhi oleh 

setiap manusia. Pendidikan secara 

umum berarti suatu upaya yang 

terorganisasi, berencana dan 

berlangsung secara terus menerus 

sepanjang hayat untuk membina anak 

didik menjadi manusia dewasa dan 

berbudaya. Untuk mencapai pembinaan 

ini pendidikan harus berorientasi pada 

pengembangan seluruh aspek potensi 

anak didik, diantaranya adalah aspek 

kognitif, afektif dan aspek psikomotor. 

Di sekolah, guru adalah orang 

yang bertindak sebagai tenaga edukatif. 

Seharusnya guru menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan, kondusif, 

menarik, kreatif dan inovatif. Namun 

sebagian besar kedudukan dan fungsi 

guru dalam pembelajaran masih sangat 

dominan. Hal itu bisa terjadi karena 

guru kurang profesional dalam memilih 

model pembelajaran yang didukung 

media pembelajaran yang tepat. 

Model Bamboo Dancing 

dikembangkan sebagai model 

pembalajaran yang memungkinkan 

siswa saling berbagi informasi pada 

waktu yang bersamaan dan memberi 

kesempatan pada siswa untuk mengolah 

informasi dan meningkatkan 

ketrampilan berkomunikasi. 

Pembelajaran diawali dengan 

pengenalan topik oleh guru. Guru bisa 

menuliskan topik tersebut di papan tulis 

atau guru bisa juga mengadakan tanya 

jawab mengenai apa yang mereka 

ketahui tentang materi tersebut. 

Media yang dianggap tepat untuk 

digunakan bersamaan dengan penerapan 

model Bamboo Dancing  pada mata 

pelajaran matematika terhadap 

kemampuan mengidentifikasi berbagai 

bangun datar sederhana menurut sifat 

atau unsurnya adalah media flashcard. 

Media flashcard adalah media 

pembelajaran dalam bentuk kertu 

bergambar yang ukurannya seukuran 

postcard atau sekitar 25 cm x 30 cm. 

gambar yang ditampilkan dalam kartu 

tersebut adalah gambar tangan atau foto 

gambar atau foto yang sudah ada dan 

ditempelkan pada lembaran kartu-kartu 

tersebut. 

Atas dasar uraian di atas, maka 

peneliti tertarik mengambil judul  

“Pengaruh Model Bamboo Dancing 

Didukung Media Flashcard Terhadap 

Kemampuan Mengidentifikasi Bangun 

Datar Sederhana Menurut Sifat Atau 

Unsurnya Siswa Kelas III SDN Gebang 

Kecamatan Pakel Kabupaten 

Tulungagung Tahun Ajaran 2015-

2016.” 
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II. METODE 

Teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen dengan jenis penelitian 

True Experimental Design. Desain yang 

digunakan adalah ” Pretest –Posttest 

Control Group”. Penelitian ini 

menggunakan desain Pretest –Posttest 

Control Group karena terdapat dua 

kelompok yaitu kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol sehingga dapat 

membandingkan keadaan sebelum dan 

sesudah diberi perlakuan. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Tabel 1 

Nilai kemampuan mengidentifikasi berbagai 

bangun datar sederhana menurut sifat atau 

unsurnya pada siswa kelas III SDN Gebang 

2. 

 

Tabel 2 

Nilai kemampuan mengidentifikasi berbagai 

bangun datar sederhana menurut sifat atau 

unsurnya pada siswa kelas III SDN Gebang 

1. 

 
Dari hasil analisis didapat nilai dengan sig. 

(2-tailed) 0,000 < 0,05, dengan demikian 

terdapat perbedaan pengaruh yang 

signifikan terhadap kemampuan 

mengidentifikasi bangun datar sederhana 

menurut sifat atau unsurnya antara 

pembelajaran yang tanpa menggunakan 

model Bamboo Dancing didukung media 

flashcard dengan menggunakan model 

Bamboo Dancing didukung media 

flashcard.  
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